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KERANGKA DASAR PEMIKIRAN TEORETIK

2.1. landasan Kerangka Teori
2.1.1. Kgjian Tentang I ntensitas Shalat Berjamaah
2.1.1.1Pengertian Intensitas

Intensitas berasal dari katatensyang artinya hebat, singkat, sangat
kuat (tentang kekuatan, efek, dan sebagainya)gitingenuh gelora, penuh
semangat, dan sangat emosional. Dilihat dari sifegnsif berarti secara
sungguh-sungguh (giat, dan sangat mendalam untukipereleh efek
maksimal, terutama untuk mencapai hasil yang dikeyn dalam waktu
singkat atau terus menerus mengerjakan sesuataggehmemperoleh hasil
maksimal). Sedangkan intensitas berarti keadaagk@ian atau ukuran hebat,
kuat dan bergeloranya).

Menurut Kartono dan Gulo intensitas adalah besar kékuatan suatu
tingkah laku, jumlah energi fisik yang dibutuhkantuk merangsang salah
satu indera, ukuran fisik dari energi atau ind@edali intensitas adalah tingkat
kesungguhan yang dilakukan oleh seseorang dalaakoieln suatu usaha

atau kegiatan tertenfu.

! Hasjim Nafron,Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bah&sspartemen Pendidikan dan
Kebudayaan, Universitas Michigan: 1990, him. 335
2 Kartono dan GuloKamus PsikologiPioner Jaya, Bandung: 1987, him. 233



2.1.1.2Pengertian Shalat
Pengertian shalat menurut bahasa Arab berartideamohon kebajikan.
Dalam istilah hukum Islam, shalat berarti suatuddia yang terdiri dari
beberapa perkataan dan perbuatan yang dimulai desaghir dan diakhiri
dengan salami.Pengertian tersebut dipertegas oleh TM. Hasbi Sishligie
bahwa shalat adalah berharap kepada Allah dengaggshb-sungguh
sehingga mendatangkan rasa takut kepada-Nya sertambuhkan di dalam
jiwa rasa kebesaran-Nya dan kesempurnaan akan dakudNya di alam
semesta inf.
2.1.1.3Pengertian Berjamaah
Berjamaah berasal dari kata “jamaah” yang memperaiwal ber-
Jamah adalah kata yang berasal dari bahasa argbbgaarti kompak atau
bersama-sama. Jamaah juga berarti sekelompok raagpasg terkait oleh
sikap, pendirian, keyakinan dan tugas serta tujaag sama.
2.1.1.4Pengertian Intensitas Melaksanakan Shalat Berjamaah
Berdasarkan definisi masing-masing istilah di atapat disimpulkan,
bahwa yang dimaksud intensitas melaksanakan shegamaah adalah
tingkat kesungguhan suatu usaha secara sadar @aahteyang dikerjakan
secara bersama-sama, demi memperoleh perubahan pedgetahuan,

tingkah laku, maupun kemampuan. Intinsitas shalatjalmaah yang

% Harun NasutionEnsiklopedia Islam Indonesidjambatan, Jakarta: 1992, him. 834
* TM. Hasbi Ash Siddigiepedoman shalaPustaka Rizki Putra, Semarang: 2005, him. 40
® Harun NasutionQp. Cit him 487



dimaksudkan dalam penelitian ini adalah kekuatam &kesungguhan dalam
melakukan perbuatan untuk mengingat Allah meldiaia berjamaah dengan
cara menghayati bacaan atau doa dengan hati yhtas ikang dikerjakan di
dalam shalat.
2.1.1.5Aspek - Aspek Intensitas Melaksanakan Shalat Bexrgdm
1. Frekuensi
Aspek intensitas melaksanakan shalat berjamaalatadisdkuensi
kegiatan, yaitu seberapa sering kegiatan dilakud@am periode waktu
tertentu®
2. Motivasi
Motivasi mempunyai peranan penting dalam melakukesuatu,
termasuk melakukan shalat berjamaah. Apabila add@v&so kuat untuk
meraih tujuan tertentu dan kondisi yang sesuai penkembang. Orang
akan mencurahkan kesungguhannya untuk mempelajetodermetode
yang kuat untuk meraih tujuan tersebut.
Motivasi adalah suatu kekuatampogven, tenaga forceg, daya
(energy, atau suatu kedaan yang komplekacofnplex stade dan

kesiapsediaamp(eparatory setdalam diri individu untuk bergerak kearah

® Syamsudin Abin MakmunPsikologi Kependidikan Perangkat Sistem Pengajakodul,
Remaja Rosda Karya, Bandung: 2000, him. 40
"Muhammad Usman Naja®sikologi Dalam al-QuranPustaka Setia, Bandung: 210



tujuan tertentu, baik disadari maupun tidak. Mativaauncul dari dalam
individu itu sendiri dan juga bisa dipengaruhi oleigkungan®
3. Efek
Dalam kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan BSadea
satu aspek dari intensitas adalah efek, yaitu spatubahan, hasil, atau
konsekuensi langsung yang disebabkan oleh suatiakim. Efek juga
berarti resiko, ada positif dan negatif. Suatu yatterima setelah
melakukan suatu tindakan.
4. Keteraturan dalam shalat berjamaah
Keteraturan dalam shalat berjamaah diantaranyapean gerak,
keseragaman dalam shalat dan memenuhi persyakeatia Iserjamaah.
a) Persamaan gerak
Ketika seseorang berdiri dengan bahu saling menlesgte
sama lain, tampak seperti tentara yang mengabdadegp egaranya.
Dengan berdiri berbaris dan membuat gerakan yantp,sapiritual
biasa terbangun dalam pikiran. Bersatu dalam rangkagabdi kepada
Tuhan, dengan mengangkat tangan bersama-sama, enakican kaki

bersama-sams.

8 Syamsudin Abin MakmurQp. Cit him. 39

° Nafron Hasjim, Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahadaiversitas Michigan:
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, him 335

1% Abul A’la Maududi,Menjadi Muslim SejafiPustaka Pelajar, Yogyakarta: 2000, him. 218



b) Keseragaman dalam shalat
Pada saat seseorang masuk ke masjid maka siapdidsdja
pandang bulu, apakah ia seorang mahasiswa, dosan,bgsar, atau
karyawan, apakah ia guru atau murid, apakah iadkagau jenderal,
apakah ia presiden atau pesinden, apakah ia meataermantri, apakah
ia seorang konglomerat atau gembel atau atribug j@nnya. Siapapun
ia memperoleh hak di depan atau shaf pertama,dgagan kata lain
siapa yang datang dahulu maka boleh menempati teyapg paling
terhormat yaitu di depaf.
2.1.1.6Dasar Hukum Shalat Berjamaah
Dasar hukum shalat berjamaah para fugaha (ahl) fiigrpendapat
antara lain dari kalangan madzhab Maliki, Syafilan sebagian madzhab
Hanafiyah berpandangan bahwa hukum shalat berjansaah sunah
muakkadah ada pula sebagian fugaha mengatakan hykauwajib kifayah
begitulah pendapat kedua dari madzhab Syafi'i sgidan fugaha lainnya
mengatakan wajib ain, demikianlah pandangan AtHa\uxa’i, Abu Tsaur
dan umumnya tokoh madzhab Hambali dan Zhohiri. Beaidketiga inilah
yang paling kuat, berdasarkan banyaknya riwayatgyahahih tentang
kewajiban shalat berjamaah bagi setiap muslim yangpas dari udzur.

Adapun dalil dalam al-Qur'an QS. al-Bagarah ayat 43

! Sentot Haryantd?sikologi ShalatPustaka Pelajar, Yogyakarta: 2001, him. 120-121
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Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zatah ruku’lah beserta orang-
orang yang ruku’ (QS. al-Bagarah: 43).

Adapun dasar hukum shalat berjamaah dalam sunahiuRals SAW
adalah berdasarkan hadist yang diriwayatkan oletiuldth bin Umar RA,
sesungguhnya Rasulullah SAW bersabda :
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Artinya: Shalat berjamaah itu lebih utama dari pablalat sendirian dengan
perbandingan dua puluh tujuh derajat (Bukhari darsivh) >

Berdasarkan ayat al-Qur'an dan sunnah RasulullalW $ihatas maka
hukum shalat berjamaah adalah sunah muakkadahy wityah, wajib ain.
Tetapi ulama figih sepakat (ijma’) bahwa shalatjdeaah di masjid
disyariatkan dan lebih utama dilaksanakan dariastsaindiri*

2.1.1.7Hikmah Shalat Berjamaah

Pada dasarnya dianjurkannya shalat berjamaah adals@ikmah yang

terkandung di dalamnya, antara lain:

a) Membiasakan bersatu dan tolong menolong.

2 http://www.imranxrhia.com/2011/07/hukum-dari-sheberjamaah.htm{Rabu 08-05-2013 jam
11.25)

“ Hamid Ahmad ThahirQp. Cit him. 147

* Abdul Azis DahlanEnsiklopedi Hukum Islamchtiar Baru van Hoeve, jilid 5, Jakarta: 1996,
him. 1574



b) Menyempurnakan shalat orang-orang yang kurasgiimya.

c) Kebaikan dunia.

d) Menghidupkan rasa merdeka, persamaan, dan persain.

e) Kebaikan agama.

f) Menolong orang-orang yang sama-sama bershalatgame jalan
menghindarkannya dari kelupaan supaya ia dapat masiligan khusyu’
dan kehadiran hati yang menjadi jiwa shafat.

g) Dapat membantu konsentrasi pikiran. Di sampingetiap pekerjaan yang
dilakukan dengan bersama-sama akan menambah sdnwmagg yang
melakukannya, serta timbulnya perasaan bahwa yakegrjakan itu
penting sehingga dorongan untuk mengerjakannyangleai'°

2.1.2. Tinjauan Umum Tentang Kedisiplinan
2.1.2.1. Pengertian Kedisiplinan
Kedisiplinan berasal dari bahasa Inggrdistiplin€, sedangkan
dalam bahasa Arab diseltiham Kata kedisiplinan berasal dari kata dasar
disiplin yang mendapat prefiks ke-an yang mempungdi ketaatan
(kepatuhan) kepada peraturan (tata tertib dan séban)®’
Untuk memperoleh gambaran tentang disiplin para l@rpendapat

sebagai berikut:

15T M. Hasbi Ash Shiddeqyp.Cit, him. 559-562

16 zakiah Daradjat Shalat Menjadikan Hidup Bermakn®T. Remaja Rosdakarya, Bandung:
1996, him. 87

" Lukman Ali, dkk,Kamus Besar Bahasa IndonesBalai Pustaka, Jakarta: 1997, him. 237.



a) Menurut Suharsimi Arikunto, disiplin adalah bentkgpatuhan seseorang
terhadap aturan-aturan atau tata tertib yang herktks dorongan dari
dalam diri seseorang yang sesuai dengan kata hafiny

b) Menurut Mas’ud Abdul Qohar disiplin diartikan sebagatuh terhadap
peraturan yang sangat keras dari organiSasi.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat diambgirkpulan bahwa
disiplin adalah pendorong terbaik dalam membantdividu untuk
melakukan sesuatu yang lebih baik, sebagai benggatkkhan terhadap
aturan-aturan atau tata tertib yang berlaku gunzcapai tujuan.

2.1.2.2. Dasar Pembinaan Kedisiplinan

Disiplin dalam Islam sangat dianjurkan untuk seldiaktualisasikan
dalam kehidupan sehari-hari. Anjuran ini secaralisitgertuang dalam al-
Qur’an surat al Ashr ayat 1-3:
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Artinya: Demi masa. Sesungguhnya manusia itu bbeaar berada dalam
kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dangegakan
amal saleh dan nasihat menasihati supaya mendsn&ean dan

'8 Suharsimi ArikuntoManajemen Pengajaran secara ManusiaRineka Cipta, Jakarta: 1993,
him. 114.
¥ Mas’ud Abdul Qoharkamus limiyah PopuleBintang Pelajar, Surabaya: 1998, him. 77.



nazsghat menasihati supaya menetapi kesabaran (QAshk: 1-
3).

Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah memy manusia
agar dapat memanfaatkan waktu dengan baik, yalak tmenyia-nyiakan
waktu yang tersedia dengan melakukan perbuatantidaigbermanfaat. Ini
menunjukkan bahwa Allah menyuruh manusia untukakardisiplin dalam
menggunakan waktu yang tersedia. Namun, perintsiplidi tersebut tidak
hanya pada aspek waktu saja, akan tetapi disif@img ydiaktualisasikan
dalam segala aspek kehidupan.

2.1.2.3. Fungsi dan Tujuan Kedisiplinan

Disiplin sangat penting dalam kehidupan manusian@wyang disiplin
akan sukses dalam kehidupan, masyarakat yangidiakdn mencerminkan
ketenangan dan ketentraman. Sebaliknya orang ydaigdisiplin akan rugi
dalam kehidupannya dan merugikan kehidupan orang. I®alam
masyarakat pendidikan atau lingkungan sekolah gjiiak disiplin, maka
kegiatan belajar mengajar tidak akan mencapai ttaygag maksimaf
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa fungsi disipldalah untuk
mencapai keteraturan dalam kehidupan masyarakgba tenengorbankan

kepentingan orang lain.

% Departemen Agama Republik Indonesfd;Qur'an dan TerjemahnyaPT. Kamudasmoro
Grafindo, Semarang: 1994, him. 1099

2L Ahmad Syafi'i Mufid, Integrasi Budi Pekerti dalam Pendidikan Agama lIslavudistira,
Jakarta: 2002, him. 21



Menurut Ellen G. White tujuan disiplin adalah pem&han atas diri,
menaklukkan kuasa kemauan, memperbaiki kebiasdziadaan,
menghancurkan benteng syetan, belajar menghormatgaua dan llahi,
dan penurutan atas dasar prinsip, jadi bukan atksaprf> Sedangkan
menurut Emile Durkheim bahwa disiplin mempunyaiuéuj ganda yaitu
mengembangkan suatu keteraturan dalam tindak tandakusia dan
memberinya suatu sasaran tertentu yang sekaligusmbatasi
cakrawalany&>

Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwaarnujdisiplin
adalah mengembangkan suatu keteraturan dalam kenbdebiasaan-
kebiasaan atas dasar prinsip, bukan paksaan.

2.1.2.4. Faktor-faktor Kedisiplinan
Kedisiplinan bukan merupakan sesuatu yang tergaira otomatis
atau spontan pada diri seseorang, melainkan sétapltut terbentuk atas
dasar beberapa faktor yang mempengaruhinya. Addpltor-faktor
tersebut adalah:
a) Faktor internal
Faktor ini merupakan faktor yang terdapat dalamattang yang

bersangkutan, faktor-faktor tersebut meliputi:

22 Ellen G. White,Mendidik dan Membimbing Anakndonesia Publishing House, Bandung:
1998, him. 213-214.

23 Emile Durkheim,Pendidikan Moral: Suatu Studi Teori dan Aplikasis®tgi Pendidikan
Erlangga, Jakarta: 1990, him. 35



1. Faktor pembawaan
Menurut aliran nativisme bahwa nasib anak itu selabesar
berpusat pada pembawaannya, sedangkan pengaruh dari
lingkungannya hanya sedikit. Baik buruknya perkengaa anak,
sepenuhnya tergantung pada pembawaafthya.
2. Faktor kesadaran
Kesadaran adalah hati yang telah terbuka atasapikpang
telah terbuka tentang apa yang telah dikerjdRdisiplin akan lebih
mudah ditegakkan bilamana timbul dari kesadaramapsendividu,
untuk selalu mau bertindak taat, patuh, tertibatter bukan karena
ada tekanan atau paksaan dari fdar.
3. Faktor minat
Minat adalah suatu perangkat manfaat yang terdami d
kombinasi, perpaduan dan campuran dari perasaasgaarT,
harapan, prasangka, cemas, takut, dan kecenderkpganderungan
lain yang bisa mengarahkan individu kepada sudituapi tertenttf’

4. Faktor pengaruh pola pikir

24 Moh. Kasiram)Imu Jiwa PerkembangatUsaha Nasional, Surabaya: 1983, him. 27

% Djoko Widagdho, dkk.llmu Budaya DasarBumi Aksara, Jakarta : 1994, him. 152.

% Soegeng Prijodarmint@p. Cit, him. 15.

”” Dewa Ketut SukardiBimbingan Karir di Sekolah-SekolaltV. Ghalia Indonesia, Jakarta:
1994, him. 46.



Tentang pengaruh pola pikir, para ahli ilmu jiwapgendapat
bahwa pikiran itu tentu mendahului perbuatan, maebuatan

berkehendak itu dapat dilakukan setelah pikirarfflya.

b) Faktor eksternal
Faktor ini merupakan faktor yang berasal dari Idar orang
yang bersangkutan. Faktor ini meliputi:
1. Contoh atau teladan
Teladan atau modeling adalah contoh perbuatan iddakan
sehari-hari dari seseorang yang berpeng&tiengenai teladan ini,
dengan jelas Allah menegaskan dalam al- Qur'an:
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Artinya: Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rakultu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari &iatan
dia banyak menyebut Allah (QS. Al Ahzab: 29).

28 Ahmad Amin,Etika, Bulan Bintang, Jakarta: 1975, him. 30.
? Charles SchaeferBagaimana Membimbing, Mendidik, dan MendisiplinkAnak Secara

Efektif,terj. Turman Sirait, Restu Agung, Jakarta: 2006).Hl4.
%0 Mujamma' Khadim al Haramain asy Syarifain al Maf&hd li thiba'at al Mush-haf asy-Syarif,

al Qur'an dan Terjemahny&lm 670.



Ayat tersebut sering diangkat sebagai bukti adamgtode

keteladanan dalam al-Qur’an.
2. Nasihat

Menasehati berarti memberi saran-saran percobadnk un
memecahkan suatu masalah berdasarkan keahlianpatalangan
yang obyektif! Al-Quran juga menggunakan kalimat-kalimat yang
menyentuh hati untuk mengarahkan manusia kepada yate
dikehendaki. Sebagai contoh dalam al-Qur'an surasra ayat 22

disebutkan:
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Artinya: Janganlah kamu adakan Tuhan yang lairadimng Allah,
agar kamu tidak menjadi tercela dan tidak ditinggal
(Allah) (QS. Al-Isra’ : 22)*

Ayat tersebut menasihatkan kepada manusia agak tida
menyekutukan Allah, karena kalau itu dilakukan kegsaraanlah
yang akan didapatkan.

3. Faktor latihan

Melatih berarti memberi anak-anak pelajaran khuateu

bimbingan untuk mempersiapkan mereka menghadapdies atau

*! Charles Schaefe®p.Cit.,him. 130.
%2 Mujamma' Khadim al Haramain asy Syarifain al Maf&hd li thiba'at al Mush-haf asy-Syarif,
Op.Cit, him 427.



masalah-masalah yang akan datihgatihan melakukan sesuatu

dengan disiplin yang baik dapat dilakukan sejaklkeehingga lama

kelamaan akan terbiasa melaksanakannya. Jadi, de&mi sikap
disiplin yang ada pada seseorang selain berasgbelmbawaan bisa
dikembangkan melalui latihan.
4. Faktor lingkungan

Setiap masyarakat mempunyai budaya dan tata kedmdup
masing-masing, demikian juga tiap kebudayaan mkimiirma yang
mengatur kepentingan anggota masyarakat agar itexpel
ketertibannya. Dari sinilah terlihat bahwa tingk&ku individu
sangat dipengaruhi oleh lingkungan masyarakathya.

Adapun faktor yang dapat mempengaruhi dan membentuk
disiplin tersebut diantaranya:

a) Pengikatan dan ketaatan pada suatu aturan sebaggkah
penerapan dan praktik peraturan-peraturan yang atengerilaku
individunya.

b) Kesadaran diri sebagai pemahaman diri bahwa disghinggap

penting bagi kebaikan dan keberhasilan dirinya.

% Charles Schaefe®p.Cit, him. 176.
* B. Simandjuntakl.atar Belakang Kenakalan Remajalumni, Bandung: 1984, him. 123



c) Alat pendidikan untuk mempengaruhi, mengubah, mealian
membentuk perilaku yang sesuai dengan nilai-nilangy
ditentukan dan diajarkan.

d) Hukuman sebagai upaya menyadarkan, mengoreksi, dan
meluruskan yang salah sehingga orang kembali padidaku
yang sesuai dengan haragan.

2.1.2.5. Aspek-aspek Kedisplinan
Sikap perilaku disiplin adalah suatu syarat yangushalipenuhi
seseorang untuk dapat dikategorikan mempunyaiageritisiplin. Aspek-
aspek tersebut antara lath:
1. Ketaatan terhadap peraturan
Peraturan merupakan suatu pola yang ditetapkark uimgkah
laku. Pola tersebut dapat ditetapkan oleh orang quau atau teman
bermain. Tujuannya adalah untuk membekali anak aengedoman
perilaku yang disetujui dalam situasi tertentu. ddal hal peraturan
sekolah misalnya, peraturan mengatakan pada arealam harus dan
apa yang tidak boleh dilakukan sewaktu berada @bplah seperti
memakai seragam sesuai dengan jadwal yang ditentuRaraturan
tersebut juga berlaku di lingkungan pesantren, riepemakai busana

sesuai dengan peraturan yang ditetapkan pesantren.

% Tulus Tu'u,PeranDisiplin pada Perilaku dan Prestasi Sisw@rasindo, Jakarta: 2004, him. 48
% |sna Tho'atinPerbedaan Perilaku Disiplin Sisw#IP Malang; 2006, him. 16



2. Kepedulian terhadap lingkungan
Pembinaan dan pendidikan disiplin ditentukan olefadaan
lingkungannya. Keadaan suatu lingkungan dalamriadalah ada atau
tidak adanya sarana-sarana yang diperlukan baginéaan proses
belajar mengajar di tempat tersebut, dan juga manfebersihan dan
keindahan lingkungan di mana mereka berada.
3. Partisipasi dalam proses belajar mengajar
Perilaku disiplin juga bisa berupa perilaku yangumjukkan
seseorang dalam keterlibatannya pada proses bebgagajar. Hal ini
dapat berupa absensi dan datang dalam setiap &egiapat pada
waktunya, bertanya dan menjawab pertanyaan gurogeng@kan tugas-
tugas yang diberikan dengan tepat waktu, sert& tdembuat suasana
gaduh dalam setiap kegiatan belajar.
4. Kepatuhan menjauhi larangan
Pada sebuah peraturan juga terdapat larangan-tarapang
harus dipatuhi. Dalam hal ini larangan yang ditegapbertujuan untuk
membantu mengekang perilaku yang tidak diinginkaeperti larangan
untuk tidak membawa benda-benda elektronik separidphone, radio,
dan kamera, dan juga larangan untuk tidak terlidatam suatu
perkelahian antar santri yang merupakan suatu bemailaku yang tidak
diterima dengan baik di lingkungan pesantren.

2.1.2.6. Bentuk-bentuk Kedisiplinan



a. Disiplin dalam belajar
Proses pembelajaran di pesantren pada umumnyaditerja
sepanjang waktu setiap harinya, dari pagi dini Hangga tengah
malam, tergantung materi yang diajarkan. Aktifiteeseharian di
pesantren biasanya dimulai menjelang subuh dengesiapan untuk
berjamaah shalat subuh bersama-sama. Kemudianudiam mengaji
setelah selesai shalat subuh sampai malam sesngardékelas atau
tingkatannya masing-masing. Pendidikan semacambarpengaruh
besar dalam kehidupan para saftri.
b. Disiplin dalam mentaati peraturan
Di lembaga pesantren, disiplin sangat ditekankaem#dian
untuk menjamin kelancaran dan ketertiban prosedigisan, lembaga
pondok pesantren biasanya menyusun tata tertib pangi peraturan
yang harus ditaati oleh seluruh santri. Di sampimgntaati peraturan
pondok pesantren, santri juga harus memahami daaate pola-pola
kebudayaan pondok pesantren yang berlaku.
c. Disiplin dalam beribadah
Pada dasarnya secara umum ibadah berarti berbaktusia
kepada Allah Swt® Namun masalah ibadah disini dimaksudkan khusus

ibadah shalat, karena shalat merupakan pokok phnpkdah, di

*” Imam Bawani, Tradisionalisme dalam Pendidikan Islaget. I, Al Ikhlas, Surabaya: 1993,
him. 99.
% A. Nasruddin RazalDinul Islam Al Ma’arif, Bandung: 1989, him. 44



samping itu shalat juga merupakan amalan pertamg yitanyakan
kelak di hari kiamat.

Shalat merupakan perbuatan seseorang yang berigh@am
situasi menghadapkan wajahnya kepada sang KhakdiaNnanakala
shalat itu dilakukan secara tekun dan terus merekas menjadi alat
pendidikan rohani manusia yang efektif, memperhahadan
memelihara jiwa, serta memupuk pertumbuhan kesadddamikian
juga, dengan melaksanakan shalat dengan penukeakisasyu’an akan
menjaga dari berbagai hal yang keji dan mungkat.ihi@debagaimana

dijelaskan oleh Allah:

AlEs0+w RO BV COONL Lo 98 R SMea 3
SHYAOWL O CFHOMINEN W I P8
‘MHRO =2 EO0g0OmEO0 O wa S
2=GE AN El6 XY 174 €X "1 BO050OREO O wa 3
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadayaitu Al-
Kitab (Al Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhshalat
itu mencegah dari (perbuatan-perbuatan) keji dangkar.
Dan sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adal&ih le
besar (keutamaannya dari ibadah-ibadah yang |dan
AIIah3gnengetahui apa yang kamu kerjakan. (QS. Akafut
. 45).

% Departemen Agama Republik Indonesi;Quran dan TerjemahnyaPT. Kamudasmoro
Grafindo, Semarang 1999, him. 625



2.1.3 Hubungan Intensitas Melaksanakan Shalat Berjamaah dengan

Kedisiplinan

Kehidupan di dunia ini sebagian besar berisi pala&an kebiasaan-
kebiasaan dan pengulangan kegiatan secara rutinhedar ke hari yang
berlangsung dengan tertib. Di dalam kebiasaan égmatan yang dilakukan
secara rutin itu, terdapat nilai-nilai atau nornwairna yang menjadi tolak ukur
tentang benar tidaknya, efektif atau tidaknya pgdakan yang dilakukan oleh
seseorang. Norma-norma tersebut terhimpun menjadara yang harus
dipatuhi, karena setiap penyimpangan atau pelaaggakan menimbulkan
keresahan, keburukan, dan kehidupan pun berlangddal efektif atau
bahkan tidak efisien. Dengan demikian, berarti ns@ndituntut untuk mampu
mematuhi berbagai ketentuan atau harus hidup sbeadiplin, yang sesuai
dengan nilai-nilai yang berlaku di masyarakatnygaihhilai yang membatasi
hidup itu ternyata merupakan kebutuhan manusiakudi@pat menjalani
kehidupan secara manusiawi. Dalam keterikatan paiki-nilai yang harus
dipatuhi tersebut, justru manusia menjadi manusiamg merupakan bagian
dari aspek-aspek yang membedakannya dari makhhKilanuka bumi ini°

Allah sebagai Sang Pencipta telah menerapkan noaomaa bagi
manusia dalam menjalankan tugasnya sebagai khdfifalmuka bumi ini.
Norma-norma tersebut berisi perintah yang harwakdkan dan larangan yang

harus dijauhi. Nilai-nilai atau norma tersebut dgtéangsung dari Allah SWT

** Hadari NawawiPendidikan Dalam IslamAl-lkhlas, Surabaya: 1993, him. 228



yang diberitahukan kepada manusia dengan wahyurhgfalui para Rasul
dan Nabi*!
Diantara norma Allah yang berisi perintah yaitu ukntoeribadah,

seperti yang tercantum dalam al-Qur’an surat adilpaat ayat 56 yaitu:

“ait@ o @0 OGNV SE I 26 SORERE o ¢80
CRNYD P NOCO€EELD S0 W -+ RO
Artinya: “Dan Aku tidak mencipatakan jin dan marausnelainkan agar
mereka beribadah kepada-Kif".

Shalat merupakan pokok pangkal ibadah, di sampginghalat juga
merupakan amalan pertama yang dipertanyakan kelakrdkiamat. Shalat
merupakan perbuatan seseorang yang beriman dalaasismenghadapkan
wajahnya kepada sang Khalig. Maka manakala shtlatlilakukan secara
tekun dan terus menerus akan menjadi alat pendidilaani manusia yang
efektif, memperbaharui dan memelihara jiwa, sere&mompuk pertumbuhan
kesadaran. Demikian juga, dengan melaksanakantsbaffamah dengan

penuh rasa kekhusyu’an akan menjaga dari berbagjaiydng keji dan

mungkar. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Allah:

B OONL] P - RuSea Se
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Ibid. 229
42 Departemen Agama Republik IndoneshQur'an dan TerjemahnyaDuta llmu, Surabaya:
2005, him.756



+ a0 €04z * P oS
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Artinya: Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadayaitu Al-Kitab (Al
Qur'an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalatencegah dari
(perbuatan-perbuatan) keji dan mungkar. Dan sesimmyg
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keatmya dari
ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui gpag kamu
kerjakan. (QS. Al-Ankabut : 45F.
Kerjakanlah shalat secara sempurna seraya menghar&gridhaan-
Nya dan kembali kepada-Nya dengan khusyu’ dan rdafediri. Sebab jika
shalat dikerjakan dengan cara demikian, maka aksa Imencegah dari
perbuatan keji dan mungkar, karena ia mengandurigabai macam ibadah,
seperti takbir, tasbih, berdiri dihadapan Alldkza wa Jallajan sujud dengan
kerendahan hati, serta pengagungan lantaran dindatapan dan perbuatan
shalat terdapat isyarat untuk meninggalkan kekejmkemungkaraff.
Menurut Harun Nasution tujuan ibadah shalat bukamfenyembah,
tetapi mendekatkan diri kepada Tuhan, agar dengamkéhn roh manusia
senantiasa diingatkan dengan hal-hal yang bergh daci, sehingga rasa
kesucian seseorang menjadi kuat dan tajam. Di m@ngang suci membawa
budi pekerti yang baik dan luhur.
Mendirikan shalat disini berarti memelihara waktakiunya,

menyempurnakan wudhunya dan melaksanakan secapuis&an sempurna

berdiri, sempurna ruku’, sempurna i'tidal, sempudoauk, sempurna sujud,

43 [
Ibid, 625
* Ahmad Mustofa al-MraghiTerjemah Tafsir al-MaraghiToha Putra, Semarang: 1974, him.
239-240



sempurna duduk di antara dua sujud, sempurna dtafylahud, sempurna
dzikir, sempurna khusyu’, sempurna hadir hati, sgmg takut dan sempurna
segala adabny&.Serta yang terpenting dapat mengaplikasikan skialam
kehidupan sehari-hari.

Tegasnya mendirikan shalat adalah mewujudkan raothdkikat shalat
dalam bentuk yang sempurna untuk mencapai hikmah rdhasianya.
Seseorang dikatakan mendirikan shalat hanyalatkekad melaksanakan
shalat itu menurut kelakuan yang telah diterangkgara’ dengan sebaik-
baiknya, dengan disertai khusyu’ serta memahamkaknay dan sungguh-
sungguh menghadapkan dirinya kepada Allah danleskepada-Nya. Pada
saat itulah seseorang dikatakan mendirikan shalat.

Santri yang sering melaksanakan shalat fardhu elah tmenjadikan
shalat fardhu sebagai kebutuhannya, emosinya ak&ontrol, sehingga ia
akan dapat terhindar dari mengerjakan perbuatandesi mungkar dalam
kesehariannya. Sehingga yang muncul adalah ragéirdis

Apabila shalat fardhu seseorang santri telah ted#m ditambah ia
mengerjakan shalat secara berjamaah sebagai peayerghalat fardhu yang
mungkin cacat, serta diiringi kekhusyu’an dalam gegjakan shalat tersebut,
maka dapat terlihat hikmah dari shalat tersebutalmekedisiplinan santri

dalam kehidupan sehari-hari.

* TM. Hasbi ash-ShidigyPedoman ShalaPustaka Rizki Putra, Semarang: 2001, him. 47-48



Berdasarkan uraian di atas dapat diambil pemahdrahwa semakin
tinggi intensitas melaksanakan shalat berjamaatasgantri, maka semakin
tinggi kedisiplinannya, sebaliknya semakin rendatensitas melaksanakan
shalat berjamaah seorang santri, maka semakinhémaisiplinannnya.

2.2 Hipotesis

Berdasarkan landasan teori yang sudah diuraikatadi maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalahAda hubungan positif antara
intensitas melaksanakan shalat berjamaah dengarsibidan santrf. Dengan
penjelasan semakin tinggi intensitas dalam meladsanshalat berjamaah maka
semakin tinggi kedisiplinan santri, sebaliknya jikamakin rendah intensitas
dalam melaksanakan shalat berjamaah maka senggklalr kedisiplinan santri.

Mengingat hipotesis adalah dugaan sementara yamgkimubenar atau
salah, maka akan dilakukan pengkajian ulang paddisan data untuk dapat

membuktikan apakah hipotesis yang diajukan dapaticha atau ditolak.



